BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut World Health Organization, (2020), mengemukakan pendapat bahwa lebih
dari 1 juta orang di Dunia mengalami disabilitas. Indonesia pada tahun 2012 memiliki
populasi disabilitas sebanyak 2,45%, bahkan pada tahun 2020 populasi disabilitas di
Indonesia mengalami kenaikan sebesar 5% dengan jumlah 22,5 juta orang yang mengalami
disabilitas (Hapsari, 2021). Menurut Dinas Sosial Yogyakarta, (2018), menyatakan bahwa
jumlah disabilitas intelektual di Kabupaten/Kota Yogyakarta berjumlah sebanyak 7.153
orang, dengan persentase di Kulon Progo sebanyak 1.438 orang, di Bantul sebanyak 1.771
orang, di Sleman sebanyak 1.591 orang, di Yogyakarta sebanyak 465 orang dan di Gunung
Kidul sebanyak 1.888 orang mengalami disabilitas intelektual. Sementara itu, Harisa et al.,
(2020), mengungkapkan bahwa dari sekian banyaknya literatur yang membahas terkait
disabilitas intelektual tidak ada informasi yang jelas terkait berapa banyak remaja

disabilitas intelektual yang mengalami menstruasi.

Menurut Sentra Advokasi Perempuan, Difabel dan Anak (SAPDA), berpendapat
bahwa anak disabilitas intelektual di Daerah Istimewa Yogyakarta belum mendapatkan
pendidikan secara maksimal. Berdasarkan Statistika Pendidikan, tahun (2018),
menunjukkan data persentase penduduk disabilitas di Indonesia yang berusia 5 tahun ke
atas yang masih bersekolah hanya sekitar 5,48%. Penduduk disabilitas yang tidak sekolah
sebanyak 23,91%, dan yang tidak bersekolah lagi sebanyak 70,62% (Lestari, 2022).
Remaja disabilitas intelektual memiliki pengetahuan yang terbatas dikarenakan adanya
masalah yang berkaitan dengan fungsi intelektual dan adaptif, oleh karena itu remaja akan
sulit dalam melakukan suatu pembelajaran (Purugganan, 2018). Remaja disabilitas

intelektual mengalami hambatan dalam menerima informasi tentang seksualitas dan



reproduksi, dimana remaja disabilitas intelektual memiliki pendidikan terbatas, pendidikan
yang dimiliki tidak komprehensif dan normatif, kurangnya peran orang tua, guru,
pengasuh, dan pemerintah di dalam pendidikan, remaja disabilitas intelektual dianggap
aseksual, perlindungan terhadap remaja disabilitas intelektual kurang, banyaknya
karakteristik pada remaja disabilitas intelektual, dan kurangnya peran tenaga kesehatan
profesional dalam memberikan pendidikan (Steuperaert & Michielsen, 2022). Pemberian
pendidikan kesehatan yang diberikan kepada remaja disabilitas intelektual hanya
menggunakan tulisan di papan tulis. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan yang diberikan
tidak efektif dan efisien, serta memberikan hasil yang tidak maksimal karena remaja akan
mudah bosan dan tidak semangat (Rujiyanta, 2021). Pemberian pendidikan kesehatan
terkait kesehatan reproduksi dan seksualitas, seperti hygiene menstruasi masih dianggap

tabu bagi kebanyakan orang (Agustiani, 2020).

Remaja disabilitas intelektual memiliki pemahaman yang terbatas, baik dalam aspek
konseptual, sosial, dan praktis. Remaja disabilitas intelektual selalu menghadapi berbagai
masalah kesehatan akibat tidak dapat melakukan perawatan diri selama menstruasi (Tsuda
& Takada, 2022). Selama menstruasi berlangsung perawatan diri yang dilakukan remaja
disabilitas intelektual bergantung pada orang tua dan keluarga (Anlianna, 2022). Sangat
penting bagi remaja disabilitas intelektual untuk melakukan perawatan diri secara mandiri

agar terhindar dari berbagai masalah reproduksi akibat risiko infeksi (Harisa, 2020).

Masalah yang terjadi pada remaja disabilitas intelektual di sekolah dapat diatasi
melalui konseling keluarga atau orang tua, melakukan perancangan kurikulum, dan
penyusunan program kesehatan di sekolah (Anlianna, 2022). Sistem pembelajaran
terdiferensiasi dapat diterapkan di sekolah dalam rangka meningkatkan motivasi dan
pemahaman remaja disabilitas intelektual tentang pendidikan kesehatan reproduksi

(Caturwangi, 2022). Pemberian informasi dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang



dihadapi remaja disabilitas intelektual, khususnya hygiene menstruasi. Informasi dapat
disampaikan melalui buku bergambar dan bahan ajar yang terintegrasi dalam model
pembelajaran langsung yang berisi teknik dan prosedur hygiene menstruasi, sehingga
pengetahuan remaja dapat bertambah dengan informasi yang diberikan secara praktis
(Tsuda & Takada, 2022). Pemberian informasi kepada remaja disabilitas intelektual dapat
juga dilakukan melalui metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, pemberian tugas, dan
penggunaan animasi dalam pemberian informasi dapat meningkatkan minat remaja
disabilitas intelektual (Rujiyanta, 2021). Remaja disabilitas intelektual yang sudah
mendapatkan pengetahuan dapat melakukan pelatihan untuk membantu meningkatkan
keterampilan perawatan diri remaja disabilitas intelektual (Schmidt ef al., 2020).
Pendidikan reproduksi untuk remaja disabilitas sebaiknya berfokus pada peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap remaja disabilitas intelektual (Tsuda & Takada,

2022).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SLB Purworaharjo Gunung Kidul
ditemukan sebanyak 20 remaja putri dengan disabilitas intelektual telah mengalami
menstruasi. Remaja putri dengan disabilitas intelektual belum mendapatkan pendidikan
hygiene menstruasi secara komprehensif untuk meningkatkan pengetahuannya mengenai

kebersihan diri selama menstruasi.

Pemberian pendidikan kesehatan yang telah dilakukan oleh guru kepada remaja
disabilitas intelektual hanya informasi sederhana secara verbal terkait penggunaan
pembalut, sedangkan selama ini beberapa remaja disabilitas intelektual masih belum
menggunakan pembalut secara mandiri dan perlu dibantu oleh orang tuanya. Peran
pemerintah dan tenaga kesehatan professional belum memberikan pendidikan secara
langsung kepada remaja disabilitas intelektual terkait 4ygiene menstruasi. Pemerintah dan

tenaga kesehatan professional hanya memberikan edukasi kepada guru mengenai



perkembangan seksualitas remaja, serta pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut yang
dilakukan secara kontinu. Pemerintah dan tenaga kesehatan professional belum pernah
memberikan praktik penggunaan pembalut yang tepat kepada remaja disabilitas
intelektual, sedangkan selama ini masih banyak remaja disabilitas intelektual yang belum
menggunakan pembalut secara tepat, ada beberapa kejadian yang terjadi di sekolah seperti
pembalut yang terlepas dan darah yang menembus hingga ke rok remaja disabilitas
intelektual. Hambatan lain bagi remaja disabilitas intelektual untuk mendapatkan
pengetahuan antara lain, yaitu akses yang sulit dari luar menuju sekolah, dan kurangnya
jumlah guru atau pengajar dalam memberikan pendidikan kepada remaja disabilitas

intelektual yang memiliki karakteristik dan tingkat pengetahuan yang beragam.

Pemberian pendidikan yang dilakukan di sekolah menggunakan teknik ceramah
karena terbatasnya media pembelajaran, namun teknik ini kurang efektif dilakukan karena
remaja disabilitas intelektual mudah hilang konsentrasi dan mengantuk. Pemberian
pendidikan yang efektif dilakukan terhadap remaja disabilitas intelektual di sekolah yaitu

dengan menggunakan peraga atau demonstrasi, gambar, dan belajar di luar ruangan .

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
pengaruh pendidikan kesehatan #Aygiene menstruasi terhadap perubahan  tingkat
pengetahuan remaja disabilitas intelektual di SLB Purworaharjo Gunung Kidul dan SLBN

1 Gunung Kidul, baik sebelum dan sesudah menerima pendidikan kesehatan.

. Rumusan Masalah
Remaja disabilitas intelektual memiliki pemahaman konseptual, sosial, dan praktis
yang terbatas. Masalah /ygiene menstruasi sering terjadi pada remaja disabilitas intelektual

akibat kurangnya pemahaman melakukan perawatan diri selama menstruasi (Tsuda &



Takada, 2022). Informasi yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi dan seksualitas,

khususnya hygiene menstruasi masih dianggap tabu (Agustiani, 2020).

Tenaga kesehatan profesional memiliki peran penting dalam memberikan informasi
tentang hygiene menstruasi pada remaja disabilitas intelektual (Steuperaert & Michielsen,
2022). Informasi yang diberikan terkait pendidikan reproduksi difokuskan pada
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap remaja disabilitas intelektual (Tsuda &

Takada, 2022).

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pendidikan kesehatan hygiene menstruasi
terhadap tingkat pengetahuan remaja dengan disabilitas intelektual di SLB Purworaharjo

Gunung Kidul sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan
hygiene menstruasi terhadap tingkat pengetahuan remaja disabilitas intelektual di SLB

Purworaharjo Gunung Kidul dan SLBN 1 Gunung Kidul.

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui tingkat pengetahuan remaja disabilitas intelektual sebelum diberikan
pendidikan kesehatan tentang Aygiene menstruasi.
b. Mengetahui tingkat pengetahuan remaja disabilitas intelektual sesudah diberikan
pendidikan kesehatan tentang Aygiene menstruasi.
c. Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan remaja disabilitas intelektual sebelum

dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang sygiene menstruasi.



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Institusi Pendidikan
Informasi dalam penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data rujukan
untuk melakukan penelitian di masa depan, khususnya dalam bidang keperawatan

maternitas.

Bagi Sekolah Luar Biasa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan pada SLB Purworaharjo
Gunung Kidul dan SLBN 1 Gunung Kidul untuk dapat menerapkan intervensi
pendidikan kesehatan berupa program edukasi terkait topik kebersihan dan kesehatan

reproduksi, khususnya /hygiene menstruasi kepada remaja disabilitas intelektual.

Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk menambah ilmu, analisis dan
rujukan tentang tingkat pengetahuan hygiene menstruasi yang dilaksanakan oleh
remaja disabilitas intelektual di SLB Purworaharjo Gunung Kidul dan SLBN 1 Gunung

Kidul, baik sebelum dan setelah mendapatkan edukasi #ygiene menstruasi.

E. Penelitian Terkait

Tabel 1: Penelitian Terkait
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